ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh investment opportunity set (10S), komite
audit, komisaris independen dan kepemilikan institusional terhadap kualitas laba baik secara

simultan maupun parsial.

Jenis penelitian ini deskriptif verifikatif yang bersifat kausalitas. Unit analisis dalam penelitian
adalah perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2011-2015. Data penelitian ini adalah sampel dengan teknik purposive sampling

dan diperoleh 40 sampel data. Dan dianalisis dengan teknik analisis regresi berganda.

Hasil penelitian ini menunjukan investment opportunity set (10S), komite audit, komisaris
independen dan kepemilikan institusional berpengaruh secara simultan terhadap kualitas laba.
Sedangkan secara parsial hanya komisaris independen yang berpengaruh. Investment opportunity
set (10S), komite audit dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.
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